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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat disampaikan beberapa kesimpulan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku kerja 

inovatif Kepala Desa se-Kabupaten Kerinci. 

2. Kepribadian proaktif berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

kerja inovatif Kepala Desa se-Kabupaten Kerinci. 

3. Kepemimpinan diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap creative self-

efficacy Kepala Desa se-Kabupaten Kerinci. 

4. Kepribadian proaktif berpengaruh positif dan signifikan terhadap creative 

self-efficacy Kepala Desa se-Kabupaten Kerinci. 

5. Creative self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

kerja inovatif Kepala Desa se-Kabupaten Kerinci. 

6. Creative self-efficacy memediasi hubungan antara kepemimpinan diri 

terhadap perilaku kerja inovatif Kepala Desa se-Kabupaten Kerinci. 

7. Creative self-efficacy memediasi hubungan antara kepribadian proaktif 

terhadap perilaku kerja inovatif Kepala Desa se-Kabupaten Kerinci. 

8. Berbagi pengetahuan memoderasi hubungan antara kepemimpinan diri 

terhadap Creative self-efficacy Kepala Desa se-Kabupaten Kerinci. 
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1.2 Implikasi Penelitian 

1. Implikasi Teoretis 

Penelitian ini memberikan bukti empiris yang penting terkait dengan 

hubungan antara kepemimpinan diri, kepribadian proaktif, creative self-

efficacy, berbagi pengetahuan, dan perilaku kerja inovatif kepala desa di 

Kabupaten Kerinci. Hasil temuan ini secara langsung mendukung dan 

memperkuat prinsip-prinsip dalam teori kognitif sosial yang menekankan 

bahwa perilaku manusia dipengaruhi oleh interaksi timbal balik antara faktor 

personal (seperti keyakinan diri dan kepribadian), faktor lingkungan sosial 

(seperti budaya berbagi pengetahuan), dan perilaku aktual yang ditampilkan. 

Oleh karena itu, penelitian ini secara teoretis mendukung teori pembelajaran 

sosial yang dikembangkan oleh Bandura (1986), di mana self-efficacy, 

pengamatan sosial, dan pengalaman lingkungan berperan penting dalam 

membentuk perilaku inovatif seseorang. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil temuan penelitian ini menyatakan bahwa Tingkat Capaian 

Responden kepala desa di Kabupaten Kerinci berada pada kategori tinggi 

(TCR 85,60), Meskipun demikian, direkomendasikan kepada kepala desa yang 

ada di Kabupaten Kerinci, agar terus meningkatkan perilaku kerja inovatif dari 

tinggi menjadi sangat tinggi. 

Adapun upaya yang bisa diterapkan sebagai peningkatan perilaku kerja 

inovatif sebagaimana dijelaskan di atas adalah dengan memperhatikan variabel  

kepemimpinan diri, kepribadian proaktif dan creatif self-efficacy. Hal ini 
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disebabkan karena variabel tersebut dibuktikan empiris bisa mempengaruhi 

signifikan terhadap perilaku kerja inovatif pada kepala desa di Kabupaten 

Kerinci. 

Secara operasional, beberapa langkah nyata yang bisa diterapkan sebagai 

peningkatan perilaku kerja inovatif kepala desa, khususnya dengan 

memperhatikan pernyataan-pernyataan yang memiliki tingkat capaian relatif 

rendah, adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada para kepala desa agar dapat lebih percaya bahwa 

mereka memiliki kekuatan dalam menciptakan perubahan positif di desa 

yang mereka pimpin. Masih ada sebagian kepala desa yang merasa 

perannya terbatas atau belum sepenuhnya yakin bahwa mereka bisa 

membawa perubahan yang berarti. Untuk itu, sangat penting dilakukan 

pendampingan dan penguatan kapasitas agar mereka melihat bahwa setiap 

keputusan dan inisiatif yang diambil dapat menjadi penggerak kemajuan 

desa (KP2). 

2. Perlu juga ditumbuhkan kesadaran di kalangan kepala desa bahwa 

kreativitas bukan hanya kemampuan tambahan, tetapi merupakan bagian 

penting dari jati diri mereka sebagai pemimpin. Masih ada kepala desa 

yang merasa bahwa kreativitas bukan keunggulan mereka, padahal justru 

dengan cara berpikir yang kreatif mereka bisa menemukan solusi untuk 

masalah-masalah lokal yang kompleks. Dengan menumbuhkan rasa 

bangga terhadap ide-ide yang muncul dari pengalaman sendiri, kepala desa 
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akan lebih terdorong untuk menghadirkan terobosan-terobosan baru 

(CSE2). 

3. Di samping itu, sebagian kepala desa juga masih meragukan 

kemampuannya dalam menciptakan ide-ide kreatif. Keraguan ini bisa 

muncul karena minimnya apresiasi atau kurangnya pengalaman dalam 

mengembangkan gagasan. Oleh karena itu, perlu dibangun ruang yang 

mendukung, seperti forum sharing antar kepala desa, pelatihan inovasi 

berbasis praktik, atau bentuk penghargaan atas inisiatif yang berdampak. 

Dengan dukungan seperti ini, kepercayaan diri mereka akan meningkat 

dan menjadi lebih berani untuk mencoba hal-hal baru (CSE3). 

4. Terakhir, pemanfaatan teknologi informasi di kantor desa untuk berbagi 

pengetahuan masih belum optimal. Beberapa kepala desa mungkin belum 

terbiasa atau merasa kurang nyaman menggunakan teknologi digital untuk 

menyampaikan ide atau bertukar pengalaman. Padahal, penggunaan 

platform digital seperti WhatsApp Group, Google Drive, atau forum online 

dapat mempercepat penyebaran ide-ide bagus antar desa. Oleh karena itu, 

pelatihan yang praktis dan pendampingan teknis perlu diberikan agar para 

kepala desa dapat lebih aktif memanfaatkan teknologi dalam mendukung 

kerja kolaboratif dan berbagi pengetahuan (BP7). 

1.3 Keterbatasan dan Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian yang telah disampaikan 

sebelumnya, maka berikut ini dapat dikemukakan saran dan keterbatasan dalam 

penelitian ini untuk penelitian selanjutnya: 
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1. Perluasan wilayah kajian: Untuk memperkuat generalisasi hasil penelitian, 

disarankan agar studi serupa dilakukan di wilayah yang lebih luas. Penelitian 

berikutnya dapat mencakup kabupaten lain, atau bahkan diperluas ke lintas 

provinsi. Hal ini akan membantu menggambarkan dinamika inovasi kerja 

kepala desa dalam berbagai konteks sosial dan geografis yang lebih beragam. 

2. Penambahan variabel baru: Studi lanjutan sebaiknya mengeksplorasi variabel 

tambahan yang berpotensi memengaruhi inovasi kerja. Misalnya, faktor 

budaya organisasi desa, pemanfaatan teknologi digital, hingga aspek motivasi 

intrinsik kepala desa. Pendekatan ini diharapkan dapat memperkaya 

pemahaman tentang faktor-faktor pendorong inovasi di tingkat pemerintahan 

desa. 

3. Pendekatan metodologis yang lebih komprehensif: Penggunaan pendekatan 

kuantitatif bisa diperkuat dengan metode kualitatif. Teknik seperti wawancara 

mendalam atau studi kasus akan memberikan sudut pandang yang lebih 

personal dan kontekstual terhadap pengalaman kepala desa. Pendekatan 

kombinatif ini dapat memberikan gambaran yang lebih utuh dan mendalam 

tentang proses inovasi yang berlangsung. 

Saran untuk Pemerintah Daerah dan Kepala Desa: 

1. Penguatan kesadaran kreativitas sebagai pilar kepemimpinan: Para kepala 

desa diharapkan dapat lebih menyadari bahwa kreativitas bukanlah elemen 

tambahan, melainkan bagian inti dari kepemimpinan modern. Kreativitas 

harus menjadi sikap mental yang tertanam dalam setiap pengambilan 

keputusan dan upaya pembangunan di tingkat desa. 
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2. Fasilitasi teknologi dan pelatihan digital: Pemerintah daerah perlu berperan 

aktif dalam menyediakan sarana teknologi serta pelatihan digital yang 

memadai. Dukungan ini penting untuk menciptakan ekosistem yang 

mendukung praktik berbagi pengetahuan yang efektif, inklusif, dan 

berkelanjutan antar perangkat desa. 

3. Pembentukan forum pertukaran praktik baik: Diperlukan wadah formal 

maupun informal untuk mempertemukan para kepala desa dari berbagai 

wilayah. Forum ini dapat menjadi media untuk berbagi pengalaman, solusi, 

dan strategi inovatif yang telah berhasil diterapkan. Selain mendorong 

kolaborasi, forum ini juga memperkuat solidaritas dan semangat belajar lintas 

generasi dalam pemerintahan desa. 
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